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Abstract: The purposes of this study are to investigate process and products of IBC, in
order to construct Grade X High School Student’s intuitions in three dimensional space
material with validly, practically and effectively way of problem-solving. This research
adopts the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
procedure. Subjects are 40 students of SMA N 1 Sukoharjo. Results of this research
are: 1) IBC is completed with social system, support system, reaction system,
instructional impact and following impact; 2) learning instruments such lesson plan,
students worksheets, and the guideline for teacher; and 3) IBC said to be valid based on
learning device experts assessment are 3,30, material experts assessment are 3,71,
media experts are 3,46, learning model expert are 3,44 and the practitioners assessment
are 3,44. IBC said to be practice is reviewed from teachers observation for syntax
fulfillment is 3,45 and thestudents percentage who answered the students worksheets
correctly is 78,33%. The effectiveness of IBC in term of students response after the
implementation is 76,20. And there is a progress of intuitions application on three
dimensional space material problem-solving after this model implementation as well.
Keywords: IBC, intuitions, Cabri 3D

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran matematika tidak akan terlepas dari kegiatan pemecahan
masalah matematika. Dalam pemecahan masalah matematika melibatkan adanya kegiatan
memahami, merencanakan, dan menyelesaikan masalah matematika. Ketiga kegiatan
tersebut melibatkan adanya intuisi. Bruner (1974) cit. Budi Usodo (2012) menyatakan
bahwa intuisi merupakan tindakan seseorang menggapai makna atau struktur suatu
masalah, yang tidak menggantungkan secara eksplisit pada analisis bidang keahliannya.
Secara umum, Fischbein (1987) menyatakan intuisi bermanfaat untuk menyelesaikan
persoalan matematika meskipun dengan sedikit informasi. Hasanah dan Sabandar (2010)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa intuisi mendorong kreatifitas siswa dalam
memilih ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah yang memiliki karakteristik
kognisi segera, kepastian intrinsik, peramalan, pemaksaan, dan pandangan global.
Horsten dan Starikova (2009) menyatakan bahwa intuisi berperan dalam pemahaman
matematika adalah menginvestigasi perkembangan dalam praktek matematika dan
pengetahuan kognitif. Oleh karena itu, intuisi penting dalam pemecahan masalah
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, hendaknya guru mampu mengembangkan intuisi

siswa dalam proses pembelajaran matematika. Langkah yang dapat digunakan oleh guru
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untuk mengembangkan intuisi siswa dalam memecahkan permasalahan matematika
adalah dengan mengembangkan model pembelajaran yang menekankan pada penemuan,
pengalaman, dan struktur kognitif. Penelitian yang dilakukan oleh Fischbein (1987)
menghasilkan data bahwa intuisi didasarkan pada struktur skemata tertentu. Selain itu,
ditemukan pula data bahwa intuisi sebagai dugaan spontan yang merupakan fakta di balik
skemata. Zeev, et al. (2002) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan intuisi siswa adalah skema dalam pembelajaran, dalam hal ini
Mayer (1982) menyatakan bahwa apabila siswa dihadapkan pada suatu masalah
matematika, maka ia akan cenderung mengubah permasalahan tersebut ke dalam
bentuk permasalahan umum yang pernah dihadapi sebelumnya. Permasalahan
umum tersebut diasosiasikan dengan bentuk skema yang baik. Skema merupakan
jaringan terintegrasi dari pengetahuan yang terletak dalam memori jangka panjang
dan memungkinkan seseorang untuk memanggilnya kembali, memahami, dan
menghasilkan suatu capaian. Salah satu model pembelajaran yang menekankan
pada penemuan, pengalaman, dan struktur kognitif siswa adalah model
pembelajaran induktif.

Prince dan Felder (2006) menyatakan bahwa model pembelajaran induktif
melibatkan diskusi siswa dan pembelajaran aktif di dalam dan diluar kelompok. Model
pembelajaran tersebut tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual saja akan
tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk kemampuan emosional dan keterampilan.
Model pembelajaran induktif dimulai dengan memberikan tantangan untuk melakukan
percobaan dan menyusun kesimpulan. Dalam upaya menyusun kesimpulan dan
interpretasi data siswa membutuhkan adanya skema dalam pembelajaran melalui
pertanyaan terbimbing dan pada tahap penerapan prinsip, siswa cenderung akan
membawa permasalahan pada kasus dan pengalaman yang pernah dialami untuk
membentuk suatu ide pemecahan masalah yang melibatkan intuisi.

Penelitian ini dilakukan dengan cara memanfaatkan Cabri 3D dan
mengintegrasikannya dalam setiap sintaks pembelajaran induktif dengan harapan Cabri
3D dapat membantu siswa dalam menvisualisasikan objek dimensi tiga dan membantu
visualisasi dalam kegiatan penemuan siswa. Sedangkan pembelajaran induktif
mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebagai dasar
penemuan untuk mendapatkan konsep yang baru. Semua kelebihan-kelebihan media
Cabri 3D dan model pembelajaran induktif diharapkan dapat dimunculkan dalam model
pembelajaran ini. Model pembelajaran ini mampu mengembangkan intuisi pemecahan

masalah siswa karena model pembelajaran yang dikembangkan menekankan pada proses
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penemuan siswa dengan bantuan Cabri 3D sebagai media yang membantu visualisasi
siswa, sehingga lebih memudahkan siswa dalam membuat hubungan antara permasalahan
yang dihadapi siswa dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa.

Giardino (2010) dalam penelitiannya menghasilkan data bahwa intuisi dan
visualisasi memiliki peran dalam pemecahan masalah. Penelitian tersebut menghasilkan
data bahwa intuisi matematika tergantung pada latar pengetahuan dan keahlian yang
merupakan visualisasi. Data tersebut digunakan sebagai dasar pengembangan model
pembelajaran IBC yang mampu membantu visualisasi siswa terhadap materi dimensi tiga
untuk mengembangkan intuisi pemecahan masalah siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui proses dan hasil pengembangan
model pembelajaran IBC dalam mengembangkan intuisi pemecahan masalah siswa kelas
X SMA materi dimensi tiga yang valid, praktis, dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan dilanjutkan dengan
deskriptif kualitatif. Penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (1983:772) adalah
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari 5 tahap,
yaitu: 1) analisis, 2) perancangan, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5) evaluasi
(Dick dan Carrey, 1978).

Subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu subjek pada tahap uji coba
terbatas dan subjek pada uji coba operasional. Subjek pada uji coba terbatas adalah siswa
kelas X1 MIA 1 SMA Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2013/2014 yang
terdiri dari 20 siswa. Subjek pada uji coba operasional adalah siswa kelas X MIA 7 SMA
N 1 Sukoharjo pada tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri 40 siswa. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling (sampel
bertujuan), yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011
cit. Prianggono, 2012). Cara pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik tertentu
yang dimiliki sampel sesuai dengan tujuan penelitian karena sampel tidak dipilih secara
acak, namun dipilih berdasarkan kemampuan matematika siswa yang datanya diperoleh
dari guru matematika di kelas X MIA 7 SMA N 1 Sukoharjo yang memiliki kategori
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pengambilan subjek
awal dilakukan dengan cara memilih 3 siswa yang masig-masing berasal dari kategori
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Data dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan cara triangulasi metode yang

dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
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pengumpulan data (Moleong, 2014:331). Data yang diperoleh melalui tugas penyelesaian
akan dibandingkan dengan pengajuan masalah dengan data yang diperoleh melalui
wawancar. Data hasil triangulasi yang sama merupakan data subjek ke-i yang valid,
sedangkan data yang berbeda akan direduksi atau dijadikan temuan lain dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis perkembangan intuisi
pemecahan masalah siswa adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menganalisis data adalah teknik interaktif yang mengandung 3
komponen, yaitu: 1) reduksi data yang dilakukan dengan cara peneliti mencatat hasil
wawancara dengan informan berkaitan dengan perkembangan intuisi yang digunakan
siswa dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan. Selanjutnya data yang
diproleh disusun ke dalam satuan-satuan, 2) penyajian data, data perkembangan intuisi
yang digunakan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk teks naratif, dan 3) penarikan kesimpulan, apabila
kesimpulan yang dikemukakan di awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti
konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka
kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam prosedur pengembangan yang
mencakup semua kegiatan pengambilan data untuk analisis materi, analisis kebutuhan
siswa, analisis karakteristik siswa, analisis teknologi, dan analisis sekolah. Perancangan
model didasarkan pada permasalahan yang telah dianalisis sehingga model yang
dikembangkan adalah model yang didesain untuk mengatasi semua permasalahan yang
ada. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 1) menyusun indikator pembelajaran;
2) merancang prototipe model pembelajaran; 3) menyusun perangkat pembelajaran yang
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan
pedoman untuk guru; 4) menentukan kualifikasi validator produk, 5) menyusun skenario
video model pembelajaran; dan 6) menyusun prosedur pengembangan model
pembelajaran.

Perancangan prototipe model pembelajaran yang dilakukan mengikuti pendapat
Joyce, et al. (2009:58), yaitu: 1) sintak, 2) prinsip reaksi, 3) prinsip sosial, 4) peran dan
tugas guru, 5) prinsip pendukung, dan 6) dampak instruksional dan dampak pengiring.
Perancangan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan format yang berlaku pada
kurikulum 2013.

Setelah penyusunan perangkat pembelajaran, dilakukan penilaian produk model
pembelajaran pada tahap pengembangan oleh ahli perangkat, ahli materi, ahli media, ahli
model pembelajaran, dan praktisi, selanjutnya model pembelajaran IBC

diimplementasikan ke sekolah yang telah ditentukan sebelumnya dengan uji coba terbatas
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untuk mendapatkan revisi tahap Il. Revisi produk Il dilakukan berdasarkan saran
perbaikan dari praktisi pendidikan dan siswa sebagai pengguna produk di lapangan yang
bertujuan untuk memperbaiki model pembelajaran IBC agar lebih layak untuk diterapkan
pada tahap uji lapangan operasional.

Tahap uji coba lapangan operasional bertujuan untuk mendapatkan Kkriteria
praktis dan efektif. Model pembelajaran dikatakan praktis ditinjau dari keterlaksanaan
sintak model pembelajaran IBC dan persentase siswa dalam menjawab benar Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan mendapatkan kriteria praktis. Sedangkan model
pembelajaran dikatakan efektif berdasarkan hasil respon siswa setelah implementasi
model pembelajaran IBC mendapatkan kriteria efektif dan terdapat perkembangan
penggunaan intuisi oleh siswa dalam memecahkan materi dimensi tiga setelah
implementasi model pemeblajaran IBC.

Setelah tahap implementasi, dilakukan evaluasi model pembelajaran IBC untuk
mengetahui apakah model pembelajaran yang dikembangkan mampu mengembangkan
intuisi pemecahan masalah siswa kelas X MIA, khususnya materi dimensi tiga sehingga

didapatkan revisi tahap IlI.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa dibutuhkan variasi model dan media
pembelajaran matematika berbasis teknologi yang mampu melibatkan siswa dalam
membangun pengetahuan melalui penemuan dan pemanfaatan pengalaman siswa yang
mampu menurukan abstraksi materi pelajaran sehingga mampu mengembangkan intuisi
siswa dalam memecahkan masalah matematika, khususnya dimensi tiga.

Berdasarkan hasil analisis, maka dilakukan perancangan model pembelajaran,
khususnya pada materi dimensi tiga yang didukung oleh pengembangan seluruh
perangkat dan instrumennya, berupa: 1) pengembangan prototipe model pembelajaran
IBC; 2) pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai karakteristik kurikulum 2013, pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan pedoman untuk guru; 3) menentukan kualifikasi validator produk
model pemebelajaran IBC, 4) merancang skenario video model pembelajaran IBC, dan 5)
penentuan prosedur pengembangan.

Hasil perancangan sintak pembelajaran IBC disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengembangan Sintak Pembelajaran

Langkah Indikator Aktivitas
Guru Siswa
Stimulasi Membangkitkan Guru memberikan  Siswa mengerjakan
keingintahuan dan apersepsi apersepsi yang diberikan
ketertarikan siswa Guru menyampaikan guru dengan
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Langkah Indikator Aktivitas
Guru Siswa
pada materi yang manfaat pembelajaran memanfaatkan
akan dipelajari pengetahuan
sebelumnya
Pembentukan Membagi  siswa Guru — Siswa membentuk
kelompok kecil  dalam kelompok menginstruksikan kelompok kecil
kecil prosedur yang terdiri dari 4-5

Pembentukan
konsep
pembelajaran

Eksplorasi  data
untuk membentuk
konsep

pembelajaran

Melakukan
pengumpulan data

pembelajaran

Guru meminta siswa
untuk  membentuk
kelompok kecil
dengan anggota 4-5
siswa

Guru
menginstruksikan

siswa untuk
mengamati
pendahuluan  pada
LKS

Guru  mendorong
siswa untuk
mengajukan
pertanyaan seputar
isi pendahuluan
pada LKS

Guru
menginstruksikan
siswa untuk
menggunakan
konsep yang telah
dimiliki dan
penalaran untuk
mengerjakan
pertanyaan
terbimbing pada
LKS

Guru

menginstruksikan
siswa untuk
melakukan
perhitungan
menggunakan Cabri
3D dan  secara
manual

Guru  mengontrol
jalannya diskusi
dan penemuan siswa
Guru membantu
kelompok yang
membutuhkan
bantuan

Guru  memastikan

siswa

Siswa bersama
kelompoknya
menentukan tempat
diskusi

Siswa  mengamati
pendahuluan pada
LKS
Siswa
seputar
pendahuluan pada
LKS yang berkaitan

bertanya

dengan manfaat
materi yang akan
dipelajari  dengan
kehidupan  sehari-
hari

Siswa  menjawab
pertanyaan
terbimbing pada
LKS untuk
menggunakan
pengetahuan  yang

telah dimiliki dalam
membangun konsep
yang baru

Siswa  melakukan
perhitungan  jarak
pada LKS

menggunakan Cabri
3D dan manual
Siswa
mendiskusikan
bersama
kelompoknya hasil
jawaban dari
pertanyaan
terbimbing,
perhitungan
menggunakan Cabri
3D, dan
perhitungan secara
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Langkah Indikator Aktivitas
Guru Siswa
bahwa semua siswa manual untuk
aktif dalam diskusi menyusun
kelompok dan kesimpulan
penemuan
Interpretasi data Menggunakan - Guru membantu Siswa  menyusun
data hasil kelompok  dalam kesimpulan
penemuan untuk menyusun berdasarkan  data
mendapatkan kesimpulan yang didapatkan
kesimpulan - Guru dan hasil penemuan
menginstruksikan terbimbing
siswa untuk Perwakilan
mempresentasikan kelompok siswa
hasil penemuan dan mempresentasikan
kesimpulan di depan hasil penemuan dan
kelas kesimpulan
— Guru memberikan Kelompok yang
instruksi agar memiliki perbedaan
antarkelompok pendapat
saling menghargai menyampaikan
— Guru  memberikan pendapat
kesempatan  pada Siswa  melakukan
kelompok lain untuk proses tanya jawab
menyampaikan antarkelompok
perbedaan pendapat
— Guru  memperkuat
kesimpulan sebagai
konsep
pembelajaran
Penerapan Menggunakan —  Guru Siswa bersama
prinsip konsep yang telah menginstruksikan kelompoknya
dibangun  untuk siswa untuk menggunakan
menyelesaikan mengerjakan  soal konsep dan intuisi
permasalahan pada LKS bersama pemecahan masalah
dimensi tiga kelompoknya untuk  menjawab
pertanyaan pada
LKS
Refleksi Merangkum inti — Guru meminta salah Siswa
pembelajaran dan satu siswa menyampaikan
evaluasi individu menyampaikan rangkuman inti
rangkuman  materi pembelajaran

yang telah dipelajari
Guru
menginstruksikan
agar siswa secara
individual
menyelesaikan soal
latihan individu
pada LKS

Siswa mengerjakan
soal latihan individu
pada LKS

Sintak model pembelajaran IBC secara rinci dijabarkan sebagai berikut:

1) Stimulasi
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Kegiatan pada tahap stimulasi bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap materi pembelajaran. Guru memulai pelajaran dengan memperhatikan aspek
perasaan dan emosi siswa, sehingga guru memiliki tantangan untuk merangsang minat
siswa, menarik, dan mempertahankan perhatiannya, mengusahakan agar siswa mau
mempelajari materi-materi yang menjadi tujuan pembelajaran (Priyayi, et al., 2014).

2) Pembentukan Kelompok Kecil

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mendorong siswa untuk
bekerjasama dengan teman sejawat untuk membangun konsep, baik secara manual
maupun menggunakan media bantu Cabri 3D. Belajar juga dikonstruksikan secara sosial,
melalui interaksi dengan teman sebaya, guru, orangtua, dan sebagainya, sehingga guru
mendorong kerja dan diskusi kelompok (Daniel dan Reynolds, 2008:99). Siswa belajar
pada tahap Zone of Proximal Development, yaitu tingkat dari perkembangan potensial
didapatkan melalui aktivitas pemecahan masalah di bawah bimbingan atau berkolaborasi
dengan teman sejawat (Vygotsky, 1978 cit. Pritchard dan Wood, 2010)

3) Eksplorasi dan Pengumpulan Data

Eksplorasi dan pengumpulan data merupakan tahap yang penting untuk
mempersiapkan pembelajaran siswa. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
menghubungkan struktur pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dengan materi yang akan
dipelajari (Prince dan Felder, 2006). Konsep awal yang dimiliki siswa berkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari sangat penting untuk membantu siswa dalam menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi dan memecahkan suatu permasalahan (Siregar,
2010:33). Sedangkan tahap pengumpulan data adalah aktivitas untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Eksplorasi dan
pengumpulan data dalam model pembelajaran ini adalah siswa mengumpulkan data
melalui perhitungan dan memanipulasi objek dimensi tiga menggunakan Cabri 3D dan
melalui perhitungan secara manual.

4) Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh siswa melalui pertanyaan terbimbing, percobaan, dan manipulasi menggunakan
Cabri 3D, kemudian data tersebut digunakan untuk membuat kesimpulan sebagai
pembentukan konsep dan generalisasi. Pada tahap ini siswa melakukan diskusi bersama
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan. Interaksi dengan orang-orang di
lingkungan sekitar dapat menstimulasi dan mendorong pertumbuhan kognitif (Dale, 2012
cit. Priyayi, et al., 2014). Tahap ini didukung oleh kemampuan siswa yang berada pada
perkembangan operasional formal yang berarti pada tahap ini siswa telah dapat berpikir

dan telah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan memikirkan
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hubungan-hubungan antarkonsep (Nasution, 2008 cit. Priyayi, et al., 2014). Tahap
interpretasi data diakhiri dengan presentasi kelompok dan penguatan konsep oleh guru.
5) Penerapan Prinsip

Penerapan prinsip berarti kegiatan dimana siswa menggunakan konsep yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Kegiatan ini dilakukan melalui
kegiatan memanfaatkan kesimpulan yang didapatkan untuk mengerjakan persoalan secara
manual bersama kelompoknya.

6) Refleksi

Tahap terakhir pada pembelajaran IBC adalah refleksi. Kegiatan pada tahap ini
terdiri dari kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran dan evaluasi. Tahap ini penting
bukan hanya untuk guru melainkan untuk siswa. Guru dapat mengetahui hambatan-
hambatan yang terjadi dan juga sejauh mana siswa menguasai konsep yang menjadi
tujuan pembelajaran (Coopersten, 2004 cit. Priyayi, et al., 2014)

Sistem pendukung dari sintak model pembelajaran IBC adalah model
pembelajaran yang dikembangkan melibatkan siswa dalam aktivitas penemuan, dan
diskusi kelompok, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pengalaman matematika,
mendorong kepercayaan diri siswa untuk menyampaikan ide dan gagasan, bersikap kritis,
dan mengembangkan intuisi pemecahan masalah siswa. Sedangkan komponen
pendukung model pembelajaran ini adalah komputer/laptop, software Cabri 3D, dan
LCD.

Sistem sosial dari model pembelajaran IBC meliputi: 1) kegiatan siswa yang
diutamakan dalam pembentukan konsep adalah mengidentifikasi manfaat pembelajaran
materi dimensi tiga secara individu, 2) menjawab pertanyaan terbimbing,
mengoperasikan Cabri 3D, memanipulasi objek, dan melakukan perhitungan manual
secara berkelompok, 3) mendiskusikan temuan secara berkelompok, 4) keterampilan
siswa yang diharapkan muncul adalah mengorganisir data dan penggunaan intuisi
pemecahan masalah, dan 5) kegiatan siswa setelah diskusi kelompok adalah mengerjakan
latihan soal secara pribadi sebagai upaya penerapan prinsip

Peran dan tugas guru dalam pelaksanaan model pembelajaran IBC adalah
merancang setiap aktivitas yang membuat siswa memahami bagaimana mengoganisir
pemikiran. Kegiatan memanfaatkan Cabri 3D juga menuntuk guru untuk mampu
memanipulasi objek dimensi tiga sehingga mampu mengarahkan penyelidikan ilmiah
dengan tepat. Nuansa kooperatif pada model pembelajaran induktif berbantuan Cabri 3D
menuntut guru mempunyai kapasitas yang memadai dalam membangun kelompok belajar
yang efektif. Guru bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan pengelola

pembelajaran.
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Dampak instruksional dan dampak pengiring dari pengembangan sintak model
pembelajaran IBC, yaitu: 1) dampak instruksional dalam model pembelajaran ini adalah
siswa memiliki pengalaman membangun konsep dimensi tiga dan memanfaatkan Cabri
3D sebagai media bantu penemuan dan manipulasi objek dan 2) dampak pengiring dari
model pembelajaran ini adalah mengembangkan intuisi pemecahan masalah siswa materi
dimensi tiga, khususnya jarak antarelemen bangun ruang.

Kualitas produk model pembelajaran IBC dianalisis menggunakan Kkriteria
kualitas Nieveen (1999), yaitu valid, praktis, dan efektif. Validitas produk model
pembelajaran IBC dinilai oleh ahli perangkat pembelajaran, ahli materi, ahli media, ahli
model pembelajaran, dan praktisi. Hasil penilaian oleh ahli dan praktisi mendapatkan
rata-rata skor 3,45 atau ‘valid’. Berdasarkan hasil validasi model pembelajaran oleh ahli
dan praktisi dapat disimpulkan bahwa produk model pembelajaran IBC layak dilanjutkan
ke tahap uji coba terbatas.

Kepraktisan produk model pembelajaran IBC ditinjau dari hasil pengamatan guru
untuk keterlaksanaan sintak model pembelajaran yang dikembangkan dan persentase
siswa dalam menjawab benar Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelas uji coba operasional.
Berdasarkan hasil pengamatan guru untuk pelaksanaan sintak pembelajaran pada kelas uiji
coba operasional menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan sintak model
pembelajaran IBC pada pertemuan pertama mendapatkan skor 3,45, pertemuan kedua
sebesar 3,56, dan pertemuan ketiga 3,75 dimana ketiganya mendapatkan kategori baik.
Hal tersebut berarti guru dan siswa melakukan aktivitas sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran. Pertemuan pertama merupakan pertemuan dengan skor terendah karena
kurangnya pengkondisian dan motivasi awal dalam pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Given (2002:59) yang menyatakan bahwa jika guru tidak menciptakan iklim
yang kondusif dan emosi yang positif sebelum pembelajaran, siswa tidak akan dapat
belajar secara efektif. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan
sintak mengalami peningkatan tiap pertemuannya. Sedemikian sehingga model
pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis dilihat dari hasil pengamatan guru
untuk keterlaksanaan sintak. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Akker (1999) yang
menyatakan kepraktisan model pembelajaran dapat ditunjukkan dari pengguna atau pakar
mempertimbangkan bahwa produk pengembangan dapat digunakan dalam kondisi
normal.

Hasil persentase nilai siswa dalam menjawab benar latihan soal pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis model pembelajaran IBC merupakan kriteria kepraktisan
model pembelajaran yang dikembangkan. Nieveen (1999) mengukur tingkat kepraktisan

dari pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan siswa. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa hasil pada LKS 1 adalah 82,50%, LKS 2 adalah 77,50%,
dan LKS 3 adalah 75%, sedangkan rata-rata total 78,33% > 75% sehingga model
pembelajaran yang dikembangkan praktis diimplementasikan di lapangan.

Keefektifan model pembelajaran IBC dianalisis dari respon siswa dan adanya
perkembangan penggunaan intuisi oleh siswa dalam memecahkan masalah dimensi tiga
setelah implementasi model pembelajaran IBC yang didasakan pada hasil pekerjaan
tertulis dan wawancara siswa. Analisis pekerjaan tertulis dan wawancara siswa dilakukan
terhadap 3 siswa yang masing-masing mewakili siswa berkemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil respon siswa terhadap implementasi model 1BC
mencapai 76,20% atau ‘positif’ yang membuktikan bahwa terdapat penghargaan siswa
untuk terus menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan sehingga menurut
Nieveen (1999) model pembelajaran dikatakan efektif. Pembelajaran IBC yang berbasis
penemuan memberi peluang kepada siswa untuk membentuk pengalaman belajar. Selain
respon siswa, indikator yang digunakan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran adalah perkembangan intuisi yang digunakan oleh siswa dalam
memecahkan masalah dimensi tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Perkembangan Intuisi Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika
Tinggi (SMT) dalam Pemecahan Masalah Dimensi Tiga

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara siswa, SMT menggunakan
intuisi afirmatori dalam memahami masalah yang disajikan, yaitu memahami persoalan
langsung dari teks soal langsung tanpa membutuhkan prosedur matematika, sedangkan
dalam merencanakan pemecahan masalah menggunakan intuisi pemecahan masalah. Hal
tersebut ditunjukkan melalui kemampuan SMT menggunakan lima karakteristik intuisi
dalam merencanakan pemecahan masalah menurut Fischbein (1987), yaitu kognisi
segera, kepastian intrinsik, efek memaksa, efek meramalkan, dan pandangan global. Pada
tahap penyelesaian masalah, SMT telah menggunakan intuisi pemecahan masalah. SMT
melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang dituliskan dan dengan segera, SMT
yakin bahwa jawaban tersebut benar. Sedemikian sehingga, SMT telah menggunakan
intuisi konklusif dalam memeriksa kembali jawaban. Sehingga model pembelajaran IBC
efektif mengembangkan intuisi pemecahan masalah siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah dimensi tiga.

2. Perkembangan Intuisi Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika
Sedang (SMD) dalam Pemecahan Masalah Dimensi Tiga

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara siswa, pada proses

memahami masalah yang disajikan, SMD telah mampu menggunakan intuisi afirmatori

dalam memahami permasalahan yang disajikan. Pada tahap merencanakan pemecahan
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masalah, SMD juga telah memanfaatkan intuisi pemecahan masalah untuk mendahului
kegiatan analitis pada pengerjaan dua soal. Meskipun demikian, terdapat empat soal
dimana SMD mengerjakan menggunakan keahlian operasi aljabar. Hal tersebut berarti
pada keempat soal tersebut, SMD tidak menggunakan intuisi dalam memecahkan
masalah. Setelah SMD berhasil menyelesaikan persoalan yang disajikan, SMD
melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang dituliskan dan dengan segera SMD
mampu menyimpulkan bahwa jawabannya benar. Sedemikian sehingga SMD telah
menggunakan intuisi konklusif dalam memeriksa kembali jawaban yang dituliskan.
Berdasarkan data tersebut, maka model pembelajaran IBC efektif dalam mengembangkan
intuisi pemecahan masalah siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam
menyelesaikan masalah dimensi tiga.
3. Perkembangan Intuisi Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematika
Rendah (SMR) dalam Pemecahan Masalah Dimensi Tiga

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara siswa didapatkan data bahwa
SMR telah mampu menggunakan intuisi afirmatori dalam memahami masalah sejalan
dengan pendapat Presmerg (1986) bahwa visualisasi berguna untuk memahami dan
menyederhanakan masalah. Setelah SMR berhasil memahami maksud dan tujuan soal
yang disajikan, SMR mampu dengan segera merencanakan pemecahan masalah. Pada
tahap merencanakan masalah, SMR telah menggunakan intuisi pemecahan masalah
dalam mengerjakan dua soal berdasarkan karakteristik intuisi dan karakteristik intuisi
pemecahan masalah. Akan tetapi, setelah diselidiki lebih lanjut, terdapat lima soal yang
merupakan persepsi siswa sehingga tidak termasuk penggunaan intuisi pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil analisis terhadap pekerjaan tertulis dan wawancara, SMR
mampu menggunakan intuisi antisipatori untuk mengerjakan satu soal yang disajikan.
Pada tahap pemecahan masalah, terdapat enam soal dimana SMR belum mampu
memahami hubungan antara soal, informasi, dan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, sehingga pada keenam soal tersebut SMR hanya menggunakan
persepsi individual tanpa menggunakan langkah-langkah analitis. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari tujuh soal yang disajikan, SMR mampu
mengerjakan satu soal menggunakan intuisi antisipatori dalam memecahkan masalah dan
SMR mampu menggunakan intuisi konklusif dalam memeriksa kembali jawaban.
Sedemikian sehingga model pembelajaran IBC efektif mengembangkan intuisi
pemecahan masalah siswa dengan kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan
permasalahan dimensi tiga.

Pembelajaran IBC sangat sesuai untuk mengembangkan intuisi pemecahan

masalah siswa karena model pembelajaran ini mampu membantu siswa dalam
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menvisualisasikan objek dimensi tiga. Presmerg (1986) menyatakan bahwa visualisasi
memiliki peranan penting dalam matematika, yaitu: 1) untuk memahami masalah, 2)
untuk menyederhanakan masalah, 3) untuk melihat keterkaitan (koneksi) ke masalah
terkait, 4) untuk memenuhi gaya belajar individual, 5) sebagai pengganti untuk komputasi
atau perhitungan, 6) sebagai alat untuk memeriksa solusi, dan 7) untuk mengubah
masalah ke dalam bentuk intuitif. Bentuk intuitif diperoleh dari representasi visual untuk
memecahkan masalah.

Pembelajaran IBC merupakan pembelajaran yang bersifat konstruktivis.
Pembelajaran yang bersifat konstruktivis diawali dengan permasalahan atau pertanyaan
terbimbing, sehingga siswa mudah dalam memanggil ingatan dan pengetahuan yang telah
dimiliki (Cooperstein 2004 cit. Priyayi, et al., 2014). Sejalan dengan pendapat Priyayi, et
al. (2014) bahwa pembelajaran berbasis penemuan tidak hanya mempermudah siswa

memanggil ingatan faktual, namun juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi.

KESIMPULAN

Kesimpulan vyang diperoleh dari penelitian dan pengembangan model
pembelajaran IBC adalah sebagai berikut: 1) proses pengembangan model pembelajaran
IBC menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap  Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi dan 2) hasil pengembangan
model pembelajaran IBC, yaitu model pembelajaran, perangkat pembelajaran yang
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), pedoman
untuk guru, dan video model pembelajaran IBC yang valid, praktis, dan efektif, serta
video model pembelajaran.

Hasil perkembangan intuisi yang digunakan siswa dalam pemecahan
masalah setelah implementasi model pembelajaran induktif berbantuan Cabri 3D
adalah sebagai berikut: 1) siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah mampu menggunakan intuisi afirmatori dalam memahami masalah
dimensi tiga, 2) siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu
menggunakan lima karakteristik intuisi dalam merencanakan pemecahan masalah
serta menggunakan intuisi antisipatori dan intuisi konklusif dalam menyelesaikan
tujuh soal yang diberikan, 3) siswa dengan kemampuan matematika sedang
mampu menggunakan lima karakteristik intuisi dalam merencanakan pemecahan
masalah serta menggunakan intuisi antisipatori dan intuisi konklusif dalam
menyelesaikan tiga soal yang diberikan dan mengimplementasikannya dalam
kognisi formal melalui teorema phytagoras. Hal tersebut dikarenakan siswa
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cenderung menggunakan keahlian perhitungan dalam penyelesaian masalah, dan
4) siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu menggunakan lima
karakteristik intuisi dalam merencanakan pemecahan masalah serta menggunakan
intuisi antisipatori dan intuisi konklusif dalam menyelesaikan satu soal yang
diberikan karena siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan

rencana pemecahan masalah dan rumus yang digunakan.
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